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ABSTRAK

Faktor keuangan dapat dinilai dari kemampuan pbaga dalam menggambarkan
secara keseluruhan pembiayaan dan pendapatan yamgakan hasil dari usaha
perusahaan. Kinerja perusahaan dalam mengelol&atingendapatan perusahaan
dapat dinilai dengan rasio profitabilitas. Penafitiini bertujuan untuk menguiji
pengaruh perputaran piutang, perputaran modal kkwaperputaran kas terhadap
profitabilitas pada PT Pelabuhan Indonesia ( Peyspada tahun 2013-2017.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah perpatpiutang, perputaran modal kerja
dan perputaran kas ,sedangkan untuk variabel teaikalah profitabilitas. Populasi
dari penelitian adalah semua laporan keuangan yarsgdia dan Sampel yang
digunakan yaituSampling JenuhPenelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan per semester padadp 2013-2017. Metode
kuantitatif dengan teknik analisis regresi lineardanda, uji F dan uji T dengan
menggunakan alat bantu aplikasi SPSg&ffstical Package for the Social Scierces
sebagai metode penelitian yang digunakan. Hasglgem ini menunjukkan bahwa
secara parsial perputaran piutang dan perputasabéengaruh signifikan terhadap
profitabilitas sedangkan perputaran modal kerjaaktidberpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Secara simultan Perputgiatang, perputaran modal kerja
dan perputaran kas berpengaruh signifikan terhadaftabilitas. Dengan koefisien
determinasi sebesar 0,350 yang artinya variabeluparan piutang, perputaran modal
kerja dan perputaran kas mempengaruhi profitabibebesar 35% dan sisanya 65%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diikuts&ea dalam model ini.

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Moda&rjal Perputaran Kas,
Profitabilitas



ABSTRACT

Financial factors can be assessed from the compaalility to describe overall
financing and income that the result of the comfsmnlgusiness. Company
performance in managing the level company income assessed by profitability
ratios. This study aims to examine the effect obants receivable turnover, working
capital turnover and cash turnover on profitabiligt PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) in 2013-2017. The independent variablesaacounts receivable turnover,
working capital turnover and cash turnover, the elegent variable is profitability.
The population is all available financial statemeaind the sample used is saturated
sampling. This study uses secondary data obtainea financial statements per
semester in the 2013-2017 period. Quantitative outhwith multiple linear
regression analysis techniques, F test and T teistguSPSS application tools as the
research method used. The results that partiallyoaats receivable turnover and
cash turnover have a significant effect on profiiabwhile working capital turnover
has no significant effect on profitability. Simuleously accounts receivable
turnover, working capital turnover and cash turnoveve a significant effect on
profitability. Coefficient of determination of 0.3B@an variable accounts receivable
turnover, working capital turnover and cash turnoedfect profitability by 35% and
the remaining 65% is influenced by other factors.

Keywords: Accounts Receivable Turnover, Working it@hpTurnover, Cash
Turnover, Profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu penyebab peningkatan ekonomi di Indanesrta dapat
mempercepat perkembangan perdagangan di suatuanggdu dengan adanya
perkembangan dunia pelayaran di Indonesia yangldemaju. Pada masa saat ini
banyak perusahaan yang didirikan dengan tujuannda@emperoleh keuntungan
seperti Perusahaan Manufaktur, Perusahaan Dagangdhaan Jasa dan Perbankan.
Dalam perusahaan jasa pelayanan merupakan kegmahng menarik minat
pelanggan. Perusahaan Jasa yang sangat berperting pdalam pertumbuhan
perekonomian di suatu wilayah saat ini yaitu pdmasa pengelolaan Pelabuhan
(Kurniawan, 2013).

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau PT PELINP€)sero) merupakan
salah satu perusahaan milik BUMN yang diyakini glemerintah pengadaan sumber
daya melalui pengelolaan transportasi air terutatalm bidang kelautan serta
mengelola suatu pelabuhan di Indonesia bergeralbidiitng Perusahaan Jasa
pelabuhan yang berorientasi pada laba maksimalligekasebagai penghubung
distribusi logistik nasional dari wilayah indonediagian barat menuju wilayah
Indonesia bagian timur. PT Pelabuhan Indonesies@P@y sepenuhnya dikuasai oleh
pemerintah, dalam hal ini dialihkan oleh Kementerigadan Usaha Milik Negara
(BUMN). Semakin banyaknya kapal yang berkunjungeliairan Batam baik kapal

tambat di dermaga, kapal labuh (stand by di perpisarta kegiatan bongkar muat



semakin padat kunjungan kapal maka semakin tinggd@patan yang akan diterima
oleh perusahaan. Akan tetapi PT Pelabuhan Indmi@sang Batam ini merupakan
perusahaan yang berbeda dengan cabang lainnyaakgkandalam PT Pelabuhan
Indonesia cabang lain mereka menguasai dalam sipengendalian penyediaan
pelayanan jasa terhadap kapal yang berkunjungrdirpe tersebut maka tariff untuk
Jasa Labuh dan Tambat dan Jasa pandu kapal seranadé&denakan oleh PT
Pelabuhan Indonesia sedangkan di PT. Pelabuhamdedol cabang Batam hanya
menguasai untuk Jasa pandu kapal saja yang akanatt&n untuk setiap perusahaan
kapal yang berkunjung menggunakan perairan pelabdh@alam daerah lingkungan
kerja dan di daerah lingkungan kepentingan pelabuha

Pemanduan merupakan kegiatan yang dilakukan oletupdalam membantu
dan mengatur nahkoda dalam melakukan kegaitan pdagan kapal ke dermga
pelabuhan serta memberikan saran mengenai inforkeasiaan perairan setermpat
dan yang paling penting adalah navigasi pelayai@amgyydapat dilakukan dengan
tertib dan lancar guna keselamatan kapal dan dingkn perairan setempat.
Sedangkan pandu adalah Pelaut yang memiliki keahiisidang nautika yang telah
memenuhi persyaratan untuk melaksanakan pemandipanh (Eirmansyah, 2018).

PT Pelabuhan Indonesia menyadari bahwa persaidganasa yang akan
datang semakin ketat yang mengharuskan perusahaak terus bertahan dan
mampu untuk menghasilkan laba. Oleh karena itu ipgmga suatu strategi
perusahaan untuk terus mempertahankan kliennyanaemngkatkan laba yang
dihasilkan. Strategi perusahaan berguna untuk rgkatkan laba yang salah satunya

memaksimalnya kedatangan kapal untuk bongkar dat yamg akan menggunakan



jasa pandu tersebut. Disamping itu kegiatan pemmbaygasa pandu akan

menimbulkan piutang usaha. Piutang usaha inilaty yaarus di perhatikan secara
cermat dan teliti, karena kebanyakan perilaku penggasa melakukan pembayaran
jasa pandu yang sering menimbulkan piutang usapapsausahaan. Perlu adanya
strategi dalam menyikapi hal tersebut untuk merdgrinpiutang usaha yang besar
atau bahkan piutang yang tertagih oleh para peraggsa perusahaan.

Dalam dunia pelayaran salah satu hal yang penselgagai alat ukur
perusahaan dalam mengetahui tingkat laba perusabesaibut adalah Profitabilitas.
Profitabilitas sendiri merupakan Kinerja dari sdbparusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan cara melakukan penjualan, meafgnntotal aktiva maupun
yang diambil dari modal sendiri. Profitabilitas aal perusahaan yang semakin tinggi
secara tidak langsung maka efisiensi perusahaamdalemanfaatkan sarana serta
akomodasi perusahaan juga semakin tinggi (Saroi)).

Perputaran piutang merupakan rasio yang dapanhdkgun untuk mengetahui
berapa kali dana yang tertanam dalam piutang udiadebuah perusahaan yang akan
berputar dalam satu kurun waktu (Hery, 2015:211).

Perputaran piutang merupakan sarana yang wajak unamperlancar usaha
dalam dunia pelayaran karena mengingat untuk sipembayaran kapal yang akan
masuk dalam perairan Batam maka pemilik kapal ymrgndak sebagai Klien tidak
dapat membayarkan semua tagihan yang dikeluarlein BT Pelabuhan Indonesia
maka perusahaan akan menagihkan biaya jasa kepah@pada pengguna jasa
setelah kapal berangkat dari Perairan Batam damggoema jasa hanya dapat

melakukan pembayaran uang muka sebelum kapal dawpgrairan Batam, Oleh



sebab itu Perputaran Piutang dalam perusahaan niagigi mengingat belum

optimalnya klien dalam melakukan pelunasan dikd@ngumlah kunjungan kapal
tiap bulan meningkat serta kurangnya tindak tegas ET. Pelabuhan Indonesia
dalam meminimalkan Piutang oleh karena itu Perpatgpiutang akan sangat
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaandih2018).

Sedangkan untuk perputaran modal kerja sangatngemti dalam sebuah
perusahaan, Besar jumlahnya modal kerja harus riiar@kan secara tepat dan
sebaik mungkin oleh manajer keuangan sesuai derggaantingan perusahaan dalam
mengelola keuangan karena apabila terjadi kelebd#an kekurangan modal kerja
maka akan mempengaruhi profitabilitas perusahaasdaMperusahaan yang lebih
secara otomatis akan mengakibatkan banyaknya damtatigdak terpakai oleh karena
itu profitabilitas akan turun sedangkan apabildnderbatnya kegiatan operasional
dalam perusahaan salah satu penyebabnya adalatakg&n dana. Untuk mengatasi
hal tersebut modal kerja sebaiknya digunakan sedfemian sesuai dengan kebutuhan
perusahaan (Dewi & Rahayu, 2016).

Perputaran kas merupakan rasio yang digunakan umihgetahui tingkat
kesanggupan perusahaan dalam mengelola keuanganssfiinya kewajiban jangka
pendek yang harus dibayar oleh perusahaan tergelamdayani, 2016). Tingkat
perputaran kas merupakan tolak ukur secara efistnk mengetahui perusahaan
dalam menggunakan kasnya secara tepat karena ttikgkamerupakan alat ukur
untuk menentukan sanggup tidaknya perusahaan dalamperoleh keuntungan
yang berkaitan dengan tingkat investasi yang alkeembalikan. Apabila jumlah kas

dalam sebuah perusahaan berjumlah kecil beragkadinprofitabilitas perusahaan



tersebut tinggi maka perusahaan sedang berada galsisi bangkrut. Dan apabila
perputaran kas semakin tinggi dapat disimpulkagkah profitabilitasnya semakin
baik (Handayani, Kristianto, & Astuti, 2014).

Tabel 1. 1 Profitabilitas PT Pelabuhan Indonesia

Tahun | 2013 2014 2015 2016 2017

ROA | 10,68% | 12,08% 12,75% 10,05% 11,15 %

Sumber : Laporan Tahunan PT. Pelabuhan Indonesia |

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data peaasaRT Pelabuhan Indonesia
| selama 5 tahun terakhir menunjukkan bahwa tefjadliuasi. Dimana pada tahun
2013 PT. Pelabuhan Indonesia | memiliki ROA seb&8a88%. Di tahun 2014 ROA
meningkat menjadi 12,08%. Pada tahun 2015 ROA mkainkembali menjadi
12,75%. Di tahun 2016 terjadi penurunan ROA menjdj05% dan di tahun 2017
ROA meningkat kembali menjadi 11,15%. Hal ini disekan karena faktor
permintaan ekspor yang melemah yang mempengarutirg@an profitabilitas
karena perolehan laba yang dihasilkan dari pelayamdnadap klien yang memiliki
kapal dengan rute untuk berkunjung ke perairan rBatangat menurun serta
membengkaknya biaya pelabuhan yang terjadi kardaa tokar rupiah terhadap
mata uang AS semakin turun di perairan Batam mesgdh satu sebab terjadinya
penurunan profitabilitas perusahaan.

Kenaikan Profitabilitas perusahaan disebabkan olehingkatnya kunjungan
kapal untuk melakukan kegiatan ekspor serta lalagla perairan Batam karena tariff
pelabuhan akan di turunkan serta pemberian potohgam pelabuhan untuk klien

yang setia menggunakan jasa dari PT. Pelabuhamésdo | (Persero) sehingga



untuk meringankan biaya pelabuhan untuk kapal ya@n berkunjung ke perairan
Batam hal ini guna untuk mencapai target profiii@si perusahaan meningkat.
Berdasarkan alasan dan latar belakang masal#ds dizaka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul “ Pengaruh Beman Piutang, Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Kas terhadap Profitasilipada PT PELABUHAN

INDONESIA (Persero)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebuasdisehingga peneliti
melakukan identifikasi masalah dari penelitian yaiitu :
1. Pihak pengguna jasa masih belum optimal dalam mk#ak pelunasan piutang
ini terbukti dari tingginya perputaran piutang
2. Rendahnya modal kerja dikarenakan adanya perpupautang yang tinggi
3. Menurunnya profitabilitas yang disebabkan oleh dakiermintaan ekspor yang

melemah dan membengkaknya biaya pelabuhan

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dan dile@n keterbatasan waktu
masih minimnya pengetahuan peneliti sehingga ddakypembatasan masalah, yang
peneliti fokuskan sebagai berikut :
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Perpataiutang, Perputaran modal
kerja dan Perputaran Kas

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Patfititas (ROA)



3. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PTaBehan Indonesia (Persero)

pada tahun 2013-2017

1.4 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan di ateska penulis dapat

membuat suatu perumusan masalah dalam penelitiadafah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadapitgimibfas pada PT
Pelabuhan Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadafitabilitas pada PT
Pelabuhan Indonesia ?

3. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap pibfgalpada PT Pelabuhan
Indonesia ?

4. Bagaimana pengaruh perputaran piutang, perputacaialnkerja dan perputaran

kas terhadap profitabilitas pada PT Pelabuhan lesiar?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbge:

1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang teghgadofitabilitas pada PT
Pelabuhan Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerfeatkiap profitabilitas pada
PT Pelabuhan Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadafitapilitas pada PT

Pelabuhan Indonesia



4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang, pemgu modal kerja dan

perputaran kas terhadap profitabilitas pada PThRékn Indonesia

1.6 Manfaat Penelitian :
1. Bagi penulis
Sebagai bahan penelitian dan menerapkan antara yaog didapat di
bangku kuliah dengan perusahaan
2. Bagi perusahaan
Sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan &k#i perusahaan
terkait pengaruh perputaran piutang, perputaranaimkerja, dan perputaran kas

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai bahan referensi bagi adik-adik mahasiswantsyarakat umum
untuk pembuatan tugas, referensi perbandingan umteRkelitian-penelitian

selanjutnya atau untuk menambah informasi dan pahgen.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untekdapatkarprofit
secara komprehensif, mengubah suatu penjualan unérkadi laba dan arus kas
(Pirmatua, 2017: 139).

Rasio Profitabilitas digunakan untuk menentukaressgia efektif manajemen
dalam mengolah keuangan yang bersumber dari panjuddn investasi sehingga
memperoleh hasil pengembalian (Tampubolon, 2013).23

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakatuk menilai kinerja
sebuah perusahaan untuk memperoleh keuntungan kdgratan utama dalam
usahanya. Perusahaan adalah sebuah organisasbggregan melakukan kegiatan
bisnisnya dengan harapan memperoleh keuntunganlumelieoduk baik barang
maupun jasa yang dijualnya kepada para kliennyayokitas perusahaan memiliki
tujuan yang sama yaitu profit yang diperoleh hanagsimal baik profit dalam waktu
singkat maupun profit dalam waktu lama. Peningkatamal hasil ataweturn untuk
pemilik perusahaan dan peningkatan kesejahteragyawan harus diprioritaskan
oleh manajemen. Untuk itu keuntungan dalam aksvl&nisnya harus diperoleh
supaya manajemen dapat melakukan peningkatan teis¢dry, 2015: 226).

Rasio profitabilitas dapat dikenal juga sebagaioragntabilitas sehingga
keuntungan yang dihasilkan dalam waktu yang tei@mulikan oleh perusahaan serta

dapat dinilai tingkat keefektifan manajemen dalarengoperasikan perusahaan
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merupakan tujuan dari rasio tersebut. Rasio ptofitas bisa disebut rasio yang
dapat menilai kinerja untuk memperoleh keuntungamgydihasilkan dari strategi dan
faktor sumber daya secara efektif untuk mencapsaraa, biasanya didapat dari
kegiatan menjual produk, pemakaian aktiva bisa jpgaakaian harta pokok
perusahaan. Rasio ini juga bisa untuk alat penilaiagkat keefektifan cara
manajemen dalam melakukan kegiatannya. Kemampuga ¥eng dapat dicapai
sesuai sasaran yang ditentukan melalui berhasiimgaajemen dalam memperoleh
keuntungan semaksimal mungkin. Cara untuk mengugio profitabilitas salah satu
hal yang dilakukan adalah bagian-bagian yang tetddplam laporan laba rugi
dibandingkan dengan bagian-bagian yang terdapabdaéraca. Periode waktu yang
ditetapkan dalam mengukur rasio ini dapat dilakudafam kurun waktu tertentu.
Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan profitabilipsusahaan sebagai salah satu
tujuan maka perlu adanya pengawasan dan pengeraaudsngan rutin. Adanya
analisa rasio yang dilakukan dengan teratur makaukgkinan manajemen yang
efektif akan ditetapkan tindakan untuk melakukamipgharuan yang efisien. Sasaran
yang telah ditentukan sebelumnya bisa dijadikarokzet banding atau bisa juga
dengan membandingkan standar rasio rata-rata mdistry, 2015: 227).
Profitabilitas yang berhubungan dengan analisaorasituk informasi yang
diperoleh berasal dari laporann keuangan sehing@ak ypendapatan yang diukur
harus sesuai dengan laporan laba rugi dan nilau bokestasi. Rasio korporasi
lainnya dapat juga dibandingkan dengan rasio ptafitas dari periode tahun

sebelumnya atau biasa disebut rasio rata-ratatim@liampubolon, 2013: 43).
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Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Menurut (Hery, 2015: 227) tujuan dan manfaatnysad

. Laba yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentuati@milai secara langsung cara
kerja suatu perusahaan.

. Posisi laba perusahaan dapat diukur dari tahuahumnt

. Pertumbuhan laba dari tahun ke tahun dapat doéagan segera.

. Jumlah laba bersih yang diperoleh dapat dinilai dandanaan yang terdapat dalam
jumlah asset.

. Laba bersih yang akan diperoleh dapat dinilai gandanaan yang terdapat dalam
jumlah modal.

Dapat menilai marjin laba kotor dari penjualan brers

. Dapat menilai marjin laba operasional dari penjuddersih.

. Dapat menilai marjin laba bersih dari penjualarsiter

2.1.1 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas:

1. Hasil Pengembalian atas AsB&turn On Assexs

Return On Asseaherupakan rasio yang memperlihatkan seberaparaarpsset
untuk menghasilkan keuntungan bersih dalam sekfiytas perusahaan. Pendanaan
yang terdapat dalam jumlah aktiva yang menghasilk@sarnya laba bersih dapat
dinilai menggunakan rasio ini, selain itu untuk tpemgannya sendiri yaitu laba
bersih dibagi jumlah aktiva, maka dapat disimpullegoabilaReturn on Asseitu
meninggi maka dapat diartikan bahwa pendanaan temgpat dalam jumlah aset

yang menghasilkan besarnya jumlah laba juga akagitisedangkan apabiReturn
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on Asseitu merendah maka dapat diartikan bahwa pendapatag terdapat dalam
jumlah aset yang menghasilkan besarnya jumlahbeabsih juga akan rendah (Hanafi
& Halim, 2016)

Rasio Imbal Hasil Asetréturn on assets/ROA rajio disebut juga rasio
kekuatan labaHarning power Ratioyang menjelaskan tentang kinerja perusahaan
dalam memperoleh keuntungan dari sumber daya (gaeg)tersedia. Rasio ini dapat
diketahui dengan cara laba bersih setelah pajakl(E#bandingkan dengan aset,
dapat diartikan juga bahwa seberapa besar tingdaa lyang diperoleh untuk
menambah aset maka semakin tinggi rasio semakinBaimatua, 2017: 142).

Rasio ini dapat menilai keefektifan penggunaan tdat dalam setiap aktivitas
perusahaan serta dapat diterapkan untuk menilarjgiTmasing-masing segmen atau
divisi dalam sebuah perusahaan. Hasil dari pengksmbaperasional dari sumber
daya perusahaan yang digunakan oleh sebuah diarsis hselalu diketahui oleh
struktur manajemen perusahaan (Tampubolon, 2013: 24

Hasil pengembalian atas aset dapat dihitung dengauns sebagai berikut:

ROA = M Rumus 2. Return On Asset

total aset

2. Hasil Pengembalian Atas Ekuitd@dturn on Equity
Return on Equitymerupakan rasio yang memperlihatkan seberapa raerpe

ekuitas dalam menghasilkan keuntungan bersih. Paadayang terdapat dalam
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jumlah ekuitas yang menghasilkan besarnya jumlaa kersih dapat dinilai dengan
menggunakan rasio ini, selain itu untuk perhitumyanyaitu laba bersih dibagi
dengan jumlah ekuitas. Maka dapat disimpulkan #&paReturn on Equityitu
meninggi maka dapat diartikan bahwa pendanaan tgadgpat dalam jumlah ekuitas
yang menghasilkan besarnya laba bersih juga akggitiSedangkan apabiReturn
on Equityitu merendah maka dapat diartikan bahwa pendayeag terdapat dalam
jumlah ekuitas yang menghasilkan besarnya jumlad teersih juga akan rendah.

Hasil pengembalian atas ekuitas dapat dihitung @lengmus sebagai berikut:

laba bersih

ROE = ot al R Rumus 2. Return On Equity

3. Marjin Laba BersihNet Profit Margir)

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakalamd menilai tingkat
persentase selisih jumlah pendapatan dan biayarasdaasseluruhan terhadap
penjualan bersih, perhitunganya sendiri yaitu lakesih dibagi penjualan bersih.
Untuk menghitung laba bersihnya yaitu laba sebebajak penghasilan dikurangi
dengan beban pajak penghasilan sedangkan untukdaletum pajak penghasilannya
dihitung dengan cara menambahkan laba operasienadghaan dengan keseluruhan
pendapatan maupun keuntungan lainnya kemudian niasitlikurangi dengan

keseluruhan beban dan kerugian lainnya.
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Marjin laba bersih yang meninggi maka dapat diartipenjualan bersih yang
menghasilkan laba bersih juga akan tinggi dikaranakaba sebelum pajak
penghasilannya yang tinggi, sebaliknya apabila imdaba bersih yang merendah
maka dapat diartikan penjualan bersih yang menligaasiaba bersih juga akan

rendah dikarenakan laba sebelum pajaknya yanghmenda

Marjin laba bersih dapat dihitung dengan rumus gailaerikut:

laba bersih

Marjin laba bersih = Rumus 2. Net Profit Margin

penjualan bersih

2.1.2 Perputaran Piutang

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan untuknilene baik tidaknya
piutang dengan cara mengetahui kelancaran perusatedam menerima piutang.
Perputaran piutang adalah ketika piutang terseliatida oleh perusahaan dalam
kurun waktu tertentu sehingga dapat digambarkanwvaatingkat pengembalian
piutang ini akan tetap muncul sampai piutang tersedrbayar atau dicairkan dalam
bentuk kas. Cara membuktikan bahwa perusahaarbtensaik dari segi pengelolaan
keuangannya adalah dengan mengetahui piutanglaya dalam keadaan berputar.

Apabila penjualan yang pembayarannya tidak tunaatckembali dalam bentuk
kas maka dapat diartikan bahwa periode berputgrijang juga cepat. Maka hal ini
juga dapat disebut sebagai rasio yang menunjukdaiariya waktu piutang diubah

menjadi kas (Hery, 2015).
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Penyebab adanya piutang yang muncul adalah adaongasppenjualan baik
barang maupun jasa yang pembayarannya tidak tuisai ditangguhkan atau
diangsur. Pengelolaan piutang yang baik dibuktit@ngan meningginya perputaran
piutang dalam perusahaan. Salah satu cara merkagkperputaran piutang tersebut
adalah meminimalkan adanya kebijakan penjualan ymmgbayarannya tidak tunai
seperti dengan cara mempersingkat periode waktigaganannya akan tetapi risiko
yang akan muncul dapat berpengaruh dengan turumolgane penjualan akibat
kebijakan tersebut.

Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumuegse berikut :

Rasio Perputaran piutang usaha =
P P g Rumus 2. 4

Penjualan Kredit Perputaran
Piutang Usaha Awal Tahun + Piutang Usaha Akhir Tahun : 2 Piutang Usaha

- Rumus 2. 5 Rata-
rata penagihan
piutang usaha

Lamanya rata-rata penagihan piutang usaha =

365 Hari
Rasio Perputaran Piutang Usaha ]

2.1.3 Perputaran Modal Kerja
Keterkaitan hubungan antara penjualan dan modah lsangat erat dalam
meningkatkan modal kerja perusahaan artinya apabilame penjualan meningkat

maka penanaman modal terhadap barang yang terdadipiutang otomatis akan



16

meningkat. Perputaran modal kerja merupakan rasig \oerasal dari pendanaan
pada modal kerja sehingga memperoleh penjualanhbdengan bertujuan untuk
mengukur pemakaian modal kerja secara efisien. f@gioperasional perusahaan
sangat mempengaruhi berputarnya modal kerja sexgat atau lama tergantung
operasional perusahaan itu sendiri sehingga maeajendapat langsung
memperkirakan banyak atau sedikitnya modal yang erligan guna
mengefisiensikan penggunaan modal itu sendiri.

Apabila penanaman modal terhadap barang yang terskth piutang itu
rendah dapat juga digambarkan adanya perputaraangiwang tinggi sehingga
mengakibatkan penanaman modal kerja yang ada idsdcukupi maka yang terjadi
adanya peningkatan perputaran modal kerja. Selyalilapabila penanaman modal
kerja neto besar sedangkan tingkat perputarannguangat rendah atau saldo kas
dan penanaman modal kerja yang terdiri dari sunatsberharga meninggi maka
yang terjadi adanya penurunan perputaran modal.kerj

Perputaran modal kerja menurut (Sjahrial Dermavw21,3) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

Rasio Perputaran Modal Kerja = Rumus 2. 6
Perputaran Modal

Penjualan Kerja

(Modal Kerja Awal Tahun + Modal Kerja Akhir Tahun) : 2
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2.1.4 Perputaran Kas

Perputaran kas merupakan tolak ukur yang dilakwtein struktur manajemen
dalam pemakaian kas dalam aktivitas perusahaamasefisien, selain itu dapat juga
menjelaskan seberapa cepat pengembalian arus kgdegraapat dalam penanaman
modal kerja. Aktivitas operasional biasa digunakamuk pengukuran tingkat
perputaran kas yang terdapat dalam penanaman kel

Perputaran kas merupakan masa berputarnya kas baragval pada saat
penanaman modal kerja terhadap kas perusahaan isdengmn kas-kas tersebut
yang telah ditanamkan sebagai modal menjadi sath lsagian dari modal kerja
yang likuiditasnya paling tinggi itu kembali. Ap&biperputaran kas meninggi maka
pengelolaan kas semakin baik maka dapat diartikkanagaian kas secara efisien
untuk aktivitas perusahaan meninggi sehingga pkaasa akan memperoleh
keuntungan sesuai dengan sasaran yang telah daetap

Uang beserta pos-pos aktiva lainnya yang berjangatktu pendek artinya
mudah untuk segera dicairkan dapat dikatakan jagagai kas sehingga mudah juga
untuk dipakai sebagai alat bayar terutama untulanSral dalam perusahaan.
Perhitungan perputaran kas juga dapat sebagai foerketersediaan kas dalam
perusahaan sehingga dapat diartikan juga sebagado rantuk mengetahui
ketersediaan kas yang ada dapat digunakan dalamnasel kewajiban yang
berjangka waktu singkat.

Perputaran kas dalam satu periode dapat dihitungaserumus :

Penjualan Bersih
Rata—Rata Kas

Perputaran Kas Rumus 2. 7 Perputaran Kas
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Bersumber pada hasil perhitungan diatas maka gigkan oleh (Kasmir, 2012) :

1. Apabila rasio perputaran kas meninggi, maka dajaatikhn bahwa perusahaan
dalam keadaan tidak mampu dalam melunasi kewaj#rggka pendeknya

2. Apabila rasio perputaran kas merendah, maka dapdikedn bahwa penanaman
kas dalam aset yang tidak mudah untuk diuangkaamdataktu yang cepat oleh
karena itu perusahaan diharuskan mengoperasikarggpeaan keuangan

perusahaan dengan kas yang lebih sedikit.

2.2 Penelitian Terdahulu :

Penelitian terdahulu merupakan sebuah petunjuk dipat juga disebut
sebagai referensi untuk penulis dalam melakukanaepenelitian, karena teori yang
akan diperoleh sangat beragam sehingga membantligpdalam menganalisis lebih
lanjut. Banyaknya referensi juga dapat membantwlEesebagai bahan kajiannya
karena dalam penelitian yang pernah dilakukan gieheliti sebelumnya tidak
ditemukan judul yang saa denga judul penelitianupgnPenelitian terdahulu yang

pernah dilakukan antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, Krisiipa & Astuti, 2014)
berjudul Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perpnt®iatang dan Perputaran Kas
terhadap Profitabilitas Perusahaan (Survei padasBeaan Property dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 220P4) dengan hasil penelitian
yaitu profitabilitas tidak terpengaruh adanya pé&mpan modal kerja dan perputaran
kas yang terjadi pada perusahaan tersebut padaltak perputaran piutangnya

berpengaruh pada profitabilitas perusahaan tersebut
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Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Rahayu, 20b&rjudul Pengaruh
Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas Balhaan Manufaktur di Bursa Efek
Indonesia dengan hasil penelitian yaitu profitédli tidak terpengaruh adanya
perputaran kas dan perputaran persediaan yang anenjah satu bagian dari modal
kerja, sebaliknya profitabilitas terpengaruh dengdanya perputaran piutang.

Penelitian dilakukan oleh (Nugroho, Aryani, & MastA019) berjudul Analisa
Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Piutangdag@Return on Assegt ROA)
pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di BEl Tali2-2017 dengan hasil
penelitian yaituReturn on Assemempengaruhi adanya perputaran kas sehingga
perusahaan dengan menjaga baik likuiditasnya debganmelakukan pengelolaan
perputaran kas yang sebaik mungkin. Sedandgtetmrn on Asseidak terpengaruh
adanya perputaran piutangnya. Untuk itu perusalaga harus tetap melakukan
perhatian khusus terutama untuk pengelolaan piuwang dimiliki oleh perusahaan
supaya tidak memberikan akibat adanya profit yaegurun.

Penelitian dilakukan oleh (Haryanto, 2019) berjuBenhgaruh Likuiditas dan
Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas padd PARIWARA
KOMUNIKASI INDONESIA DI TANGERANG dengan hasil pehigan yaitu secara
bersamaan profitabilitas terpengaruh adanya likasdilan perputaran kasnya.

Penelitian dilakukan oleh (Handayani, 2016) berjuBengaruh Perputaran
Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutanigatiap Profitabilitas pada PT.
MAYORA INDAH Tbk dengan hasil penelitian yaitu Pitabilitas Return on
Investment)pada PT. MAYORA INDAH (persero) Tbk mempengarulergutaran

modal kerja, perputaran kas dan perputaran pitgaogra bersamaan.
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Penelitian dilakukan oleh (Nurmawardi & Lubis, 2018erjudul Perputaran
Kas dan Perputaran Piutang terhadap profitabilPds INDOFOOD SUKSES
MAKMUR TBK dengan hasil penelitian yaitu profitaiilas PT INDOFOOD
SUKSES MAKMUR TBK terpengaruh perputaran kas darppran piutang secara
bersamaan, akan tetapi profitabilitas itu sendiak terpengaruh perputaran kasnya
sedangkan perputaran piutangnya mempengaruhi gividtids perusahaan secara
keseluruhan.

Penelitian dilakukan oleh (Ruhmana & Ardini, 201Bgrjudul Pengaruh
Perputaran Piutang, Persediaan dan skala perusateabadap Profitabilitas
Perusahaan Property dengan hasil penelitian yesfitabilitas pada perusahaan yang
sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia mempehgadianya perputaran piutang
sedangkan profitabilitas tersebut tidak mempengapdgnputaran persediaan dan
skala perusahaan itu sendiri.

Penelitian dilakukan oleh (Susilowibowo & Rahag0,14) berjudul Pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaraedtaan terhadap Profitabilitas
Perusahaan Manufaktur dengan hasil penelitian pa&itara bersamaan profitabilitas
perusahaan manufaktur mempengaruhi perputaran pegputaran piutang dan
perputaran persediaan akan tetapi secara keseturphaitabilitas perusahaan
tersebut tidak mempengaruhi perputaran kas danuiagm piutang dan hanya
mempengaruhi perputaran persediaannya saja.

Penelitian dilakukan oleh (Hantono et al., 2019)uskil Pengaruh Perputaran
Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persed@ament Ratio,danDebt to Equity

Ratio, Total Assets Turn Ovéerhadap profitabilitas dengan hasil penelitiantuwai
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secara bersamaan profitabilitas terpengaruh add&wsmutaran kas, Perputaran
piutang, Perputaran Persedia@uyrent RatiodanDebt to Equity Ratio, Total Assets
Turn Over sedangkan secara keseluruhan profitabilitas tidampengaruhi
Perputaran piutang dan Perputaran Persed@ament Ratio,Debt to Equity Ratio,
danTotal Assets Turn Oveaja.

Penelitian dilakukan oleh (Dodokerang, Tommy, & Mantar, 2018) berjudul
Analisis Perputaran Modal Kerja Terhadap Profiitdsl pada perusahaan Farmasi
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2@D26 dengan hasil penelitian
yaitu Profitabilitas di perusahaan yang sudah feadali Bursa Efek Indonesia pada
bagian farmasi tidak mempengaruhi perputaran kaspuparan piutang dan
perputaran persediaan secara bersamaan akan &gapila secara keseluruhan
profitabilitasnya mempengaruhi perputaran kasny@m sedangkan yang tidak
terpengaruh hanya perputaran piutang dan perput@raediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ariwidanta & Wiksag 2018) dengan judul
Pengaruh Risiko Kredit dan Likuiditas terhadap Rabflitas Bank dan Rasio
Kecukupan Modal sebagai Variabel Mediasi di Indamesengan hasil penelitian
profitabilitas tidak mempengaruhi risiko kredit yaberarti bahwa semakin tinggi
risiko kredit, semakin rendah peluang bank dalarfakeéan perputaran dana dalam
memperoleh laba yang menyebabkan penurunan pibfdaab Profitabilitasnya
mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan yangridsahwa peningkatan volume
pinjaman yang disalurkan akan memberikan pendapat@wga yang lebih tinggi,
sehingga profitabilitas juga akan meninggi. Rasiecukupan modal tidak

mempengaruhi risiko kredit. Hal ini menunjukkangtyimya angka kredit macet akan
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meningkatkan Tunjangan Penghasilan Aktiva (PPAR)alaiitas yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga komponen kecukupan modalrgangpakan salah satu dari
bagian ekuitas akan berkurang.

Penelitian yang dilakukan oleh (M. Nugroho, 2018rjldul Pengaruh
Pertumbuhan Aset Dengan Profitabilitas dan NilaruBghaan (Studi Kasus:
Perusahaan Batubara Terdaftar di Bursa Efek Indorse$ama Periode 2014-2016)
dengan hasil penelitian yaitu Profitabilitas mengsruhi pertumbuhan aset di
perusahaan. Nilai perusahaan juga mempengaruhinpeahan aset tersebut serta

untuk nilai perusahaan juga mempengaruhi profitasil

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan suatu rancangan dagarah penelitian dimana
teorinya telah menghubungkan dengan beberapa aakpgating dalam masalah
yang telah diteliti (Sugiyono, 2015: 60). Suatudamgan harus menggambarkan
hubungan antara variabel yang dilakukan penelitnaka ini bisa dikatakan
rancangan yang baik karena rancangan tersebutnadlaggambarkan antara variabel
bebas dan variabel terikat jika terdapat variablehlp ketiga dan variabel memiliki
hubungan secara tidak langsung dengan variabelauyamg tidak bisa diamati dan
diukur maka dalam penelitian harus diberikan alasdanya keterlibatan dalam
penelitian. Variabel yang saling terhubung otomhtsus dirumuskan dalam suatu
model penelitian . Untuk itu, apabila mengatur suabdel penelitian harus sejalan

dengan rancangan sebelumnya (Sugiyono, 2016: 283-28
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Adanya pertimbangan dalam mengatur sebuah rancaagabila dalam
penelitian mempunyai lebih dari dua variabel. Ragea yang diperoleh dapat dalam
bentuk rancangan yang saling menghubungkan atagsaembedakan (Sugiyono,
2016: 283-284).

Berdasarkan teori diatas, maka penulis mengatuu @sangka berfikir yaitu:

Perputaran Piutang H1

|, Perputaran Modal Kerja __H2 Profitabilitas

., Perputaran Kas
H3

H4

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar daklbmah penelitian
berpatokan pada rumusan masalah yang sudah disggeka@iumnya akan tetapi untuk
mendapatkan kebenarannya perlu dibuktian secamgsuag, umumnya rumusan
masalah berbentuk pertanyaan (Sugiyono, 2015: Méka dalam penelitian ini

hipotesisnya adalah :

H,: Perputaran Piutang berpengaruh signifikanaap profitabilitas pada PT

Pelabuhan Indonesia
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H.: Perputaran Modal Kerja berpengaruh signifikenhadap profitabilitas pada PT
Pelabuhan Indonesia

Hs;: Perputaran Kas berpengaruh signifikan terhagapfitabilitas pada PT
Pelabuhan Indonesia

H4 : Perputaran piutang, perputaran modal kerja dapuparan kas berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas pada PT Pelalulmalonesia
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan ketentuan dasar yamgbere arah bagaimana
cara supaya penelitian yang direncanakan dapahakgun sebagai petunjuk untuk

prosedur yang dibangun sehingga pola yang dihasgkhagai acuan dalam sebuah

penelitian. (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini banyak menggunakan data berupa aaggka sehingga dalam
menganalisa dipakailah statistik yang biasa disgkeutlitian kuantitatif. Untuk itu
metode ini peneliti sebelumnya sudah banyak yangakeai dan menjadi salah satu

metode yang cukup populer di kalangan peneliti (gugp, 2015: 7)

6. Rancangan

Penelitian

[1. Observasi ] / 4 \
|, | 3.Merumuskan 4. Kerangka 5. Hipotesis 7.Interprestasi
Masalah Teori dan

Analisis Data

Tidak | l (8. Deduksi
v
2. Mengumpulkan ¥ .
[ data 9. Menulis 10. Presentasi 11. Membuat
Laporar laporan keputusan manajerial
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Gambar 3. 1 Desain Penelitian

3.2 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan Teknik pemaparaarantariabel peneliti
dikelompokkan ke beberapa bagian dari variabel yadey indeks serta penafsiran.
Salah satu syarat bentuk memaparkan pengoperaaitanapabila adanya kejelasan
unsur dan indeks variabel-variabel sedangkan agabidak adanya kejelasan unsure
dari variabel tersebut secara idel harus dian#isén lanjut. Penelitian ini memiliki
variabel yaitu menganalisis antara perputaran piyt@erputaran modal kerja dan
perputaran kas pada profitabilitas perusahaan. nbglangujian ini supaya lebih

dapat dipahami, penjelasan variabel-variabel adalah

3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang memilikggenh penuh dan menjadi
penyebab adanya modifikasi serta munculnya varisdsédat. Dalam penelitian ini
memakai variabel bebas yaitu perputaran piutang (X&rputaran modal kerja (X2)
dan perputaran kas (X3).

1. Perputaran Piutang

Perputaran piutang adalah ketika piutang terseliatirda oleh perusahaan
dalam kurun waktu tertentu sehingga dapat diganaiparingkat pengembalian
piutang ini akan tetap muncul sampai piutang tersdlibayarkan atau dicairkan oleh
klien dalam bentuk kas (Hery, 2015). Adapun rumess@maan rasio perputaran

piutang adalah:
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Perputaran piutang usaha = Penjualan Kredit Rumus 3. 1
P P g 'Rata-Rata Piutang Usaha Perputaran
Piutang

2. Perputaran Modal Kerja
Perputaran Modal Kerja adalah rasio yang berasalpggdanaan pada modal
kerja sehingga memperoleh penjualan bersih tujuanoptuk mengukur
pemakaian modal kerja secara efisien (Sjahrial @emmm, 2013). Adapun rumus

persamaan rasio perputaran modal kerja adalah:

Perputaran Modal Kerja = Penjualan Rumus 3. 2
g 8= RaaRaa ModdKerja Perputaran Modal
Kerja

3. Perputaran Kas
Perputaran kas adalah ukuran perusahaan dalam orekgm kas secara

efisiensi (Kasmir, 2013). Adapun rumus persamaaio figerputaran kas adalah:

Penjualan Bers Rumus 3. 3

Perputaran Kas = Rata-Rata Kas Perputaran Kas

3.2.2 Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang muncuétbsrubah dengan bentuk
yang teratur karena terpengaruh variabel lain danjawli akibat dari adanya variabel

bebas. Dala penelitian ini memakai variabel terjiaatu Profitabilitas.
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Profitabilitas perusahaan merupakan ukuran yangyatakan kemampuan
perusahaan dalam memaksimalkan penjualan untuk ngieatkan keuntungan
dengan meminimalkan biaya-biaya yang timbul segmanfaatkan dana perusahaan

sebaik mungkin.

3.2.3 Tabel Operasional

Tabel 3. 1 Tabel Operasional

Variabel Indikator Skala

Perputaran Perputaran piutang usaha = Rasio

Piutang (X1 i i
iutang (X1) Penjualan Kredit

Rata-Rata Piutang Usaha

Perputaran Perputaran Modal Kerja = Rasio
Modal Kerja
(X2) Penjualan

Rata-Rata Modal Kerja

Perputaran Perputaran Kas = Rasio

Kas (X3 : .
(X3) Penjualan Bersih

Rata-Rata Kas

Profitabilitas Rasio

(Y)

laba bersih

ROA = ———
total aset

3.3 Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan wilayah untuk pengliig telah memiliki criteria

yang khas dan kualitas yang baik dalam menetaplgek onaupun subjek yang akan
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dianalisa dan diperiksa setelah mendapatkan hesilullian diambil simpulannya.
Populasi yang terdiri dari jutaan elemen tidak nkimglapat diteliti semua, oleh
karena itu, peneliti menggunakan sampel (Sugiyaa5: 80).

Populasi adalah kumpulan dari elemen-elemen yangpueyai karakteristik
khas yang menjadikan kesimpulan menjadi langkalakbér dalam penelitian
(Chandrarin, 2017: 125).

Populasi yang digunakan adalah semua laporan kanarang diterbitkan oleh
PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) meliputi Nerd@aa Laporan Laba Rugi
berjumlah 40 laporan keuangan.

Sampel merupakan kumpulan subjek yang mewakili [aspuSampel yang
diambil harus mempunyai karakteristik yang samangda populasinya dan harus
mewakili (fepresentativeanggota populasi (Chandrarin, 2017: 125).

Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan gaegdpitkan oleh PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) yang meliputi NedacaLaporan Laba Rugi tahun
2013-2017 yang diambil per semester dari laporaralkgan 4 perusahaan cabang
dengan jumlah 40 laporan keuangan.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam panelini adalah
Sampling Jenulyaitu teknik penentuan sampel dimana sampel yapunedkan terdiri

dari semua anggota populasi. (Sugiyono, 2015: 85)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala dakunder yang didapat

dari laporan keuangan perusahaan. Data sekundihadiaa yang diperoleh dan
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sudah disatukan oleh lembaga pengumpul data damdiam diterbitkan secara
umum kepada masyarakat yang memerlukan data teerseb

Pada dasarnya apabila peneliti sudah menetapkaatsedalam bentuk
apapun yang dapat diteliti dan mendapatkan inforryasg diperlukan dan yang
terakhir diambil kesimpulannya bisa disebut dengamabel penelitian (Sugiyono,

2015: 38).

3.5 Metode Analisis

Analisis regresi linear berganda menjadi teknikadaimenganalisa data yang
ada dan memiliki tujuan untuk memperkirakan adashya atau lebih variabel yang
mempengaruhi sehingga adanya perubahan pada Vdaebterhadap satu variabel
terpengaruh berguna untuk menegaskan keterkaitansama lain variabel antara
dua atau lebih variabel yang mempengaruhi (X) dengaiabel terpengaruh (Y).
Keseluruhan data yang terdiri dari bilangan-bilangdapat disebut juga data
kuantitatif. Untuk itu, dalam pengujian realitapdtiesis yang sudah disampaikan
dengan teknik statistik sebelumnya penganalisaarg yaenggunakan bilangan-
bilangan dapat disebut juga analisis kuantitatén@an adanya data yang didapat
dari PT Pelabuhan Indonesia (Persero) selama 5 tataliputi laporan keuangan
laporan laba rugi dan neraca per semester tekndtisen ini berguna untuk
menganalisis data-data yang ada berbentuk bilabdgmmgan dengan kalkukasi
menggunakan teknik statistik. Software yang umundigakai yang berguna untuk

penganalisaan data yang ada serta pengkalkulatadistie baik itu parametrik
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ataupun non parametrik dengan berbdBisl dapat memakai program software

SPSS $tatistical Package for the Social Sciences).

Untuk menguji kebenarannya penelitian, penulis kudan uji statistik yaitu :

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah penggunaan statistikg/derguna untuk menguiji
dan menjelaskan secara detail karakteristik sarpged) terdiri dari nilai rata-rata
(mean),nilai tengah ihedian),deviasi standard, maksimum dan minimum. Sampel
data yang sudah ada yang berarti tidak melebihkam mengurangkan data serta
tidak bermaksud membuat kesimpulan umum (Chandra@ih7: 139). Penggunaaan
Statistik deskriptif berguna untuk penggambaranasedkeseluruhan keterkaitan
adanya perputaran piutang, perputaran modal kega plerputaran kas yang
mempengaruhi profitabilitas PT Pelabuhan IndonéBiexrsero), yang bisa diamati

dari nilai terendah, tertinggi, nilai rata-ratan standar deviasi.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik berguna untuk pengukuran tingka&terkaitan yang erat
antara variabel yang mempengaruhi dapat diamagatebesaran koefisien korelasi
(. Adanya pengujian berguna untuk memperlihatkdanya pengaruh dua atau
lebih variabel yang mempengaruhi dengan satu \&righng terpengaruh, yaitu

sebagai berikut :
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3.5.2.1 Uji Normalitas pada Model Regresi
Uji normalitas pada dasarnya berguna untuk melif@mal tidaknya nilai
perbedaan yang ada sehingga pola regresi yang ikiemiai perbedaan yang

teralokasi normal adalah yang baik (Duwi Priya2@l2: 144).

. Metode Grafik

Salah satu uji normalitas residual ini berguna kimdenunjukkan data yang terpencar
yang bergaris diagonal pada grafik Normal BffPegression standardized residual
Apabila titik-titik yang ada berpencar sekitar gadiagonal yang diikuti tersebut
sehingga dapat diambil keputusannya bahwa niladuak tersebut normalDuwi
Priyatno, 2012: 144).

. Metode UjiOne Sample Kolmogorov Smirnov

Uji One Sample Kolmogorov Smirnterguna untuk menyalurkan data yang ada,
dapat menyertai pendistribusian secara nornpaisson, uniformatauexponential.
Cara untuk memahami normal tidaknya suatu distribesidual apabila nilai
signifikansi diatas 0,05 maka distribusi residualsébut telah normal (Duwi
Priyatno, 2012: 147).

. Metode Histogram

Uji Normalitas metode histogram dengan bentuk lagapell shapedyaitu menguiji
model data dikatakan normal yakni apabila penthigsian datanya tidak melenceng

baik ke kanan maupun ke kiri (Santoso, 2018).

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
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Multikolinearitas yaitu dalam situasi model regresi ditemukan keterkaitan
sebab dan akibat yang sempurna atau bahkan nysmigusna antar variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Oleh sebab itu, apaiiizk terjadi keterkaitan sebab
dan akibat yang sempurna atau bahkan nyaris sempantar variabel yang
mempengaruhi maka model regresi ini dapat dikatdla@k artinya korelasinya 1
atau bahkan hampir 1.

. Dapat dilihat dari Nilailrolerancedaninflation Factor (Vif)pada Model Regresi
Dalam model regresi ini apabila nilai V(Wariance Inflation Factordibawah angka
10 dan memiliki angkaolerancediatas 0,1 maka pada regresi ini dapat dikatakan
bebas dari multikolinearitas (Duwi Priyatno, 20582}

. Perbandingan Nilai Koefisien Determinasi Individ(@gf) dengan Nilai Determinasi
secara bersamaanjR

Biasanya dalam teknik ini bisa dipakai dengan naeratakan variabel-variabel yang
mempengaruhi dengan variabel bebas lainnya yargubaruntuk memahami nilai
koefisien f masing-masing variabel yang dirata-ratakan. Kemudilakukan
perbandingan antara nildi dengan nilai koefisien determinasf. EBebagai patokan
pengujiannya yaitu apabild diatas R maka adanya multikolinearitas dan apalfla r

dibawah Bmaka tidak adanya multikolinearitas (Duwi PriyatB612: 154)

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas yaitu dalam situasi model segre adanya perbedaan
versi dari nilai residual pada masing-masing pé&aeli Untuk itu, tidak adanya

heteroskedastisitas adalah suatu model regresibaikg
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1. Uji Glejser
Uji ini menggunakan cara yaitu dengan merata-rataatara variabel yang
mempengaruhi dengabsoluteresidualnya. Apabila nilai signifikansi berada di
angka diatas 0,05 maka tidak adanya masalah hk¢glastisitas (Duwi Priyatno,
2012: 158)

2. Melihat Pola Tiktik-titik padeScatterplotdRegresi
Teknik ini dengan menggunakan grafkatterplot ada tidaknya model tertentu
pada grafik eatterplot antara standardized predicted valu¢ZPRED) dan
studentized residua(SPRESID), yang mana sumbu Y adalah Y yang sudah
diperkirakan dan sumbu X sebagai residual (Y pagkir- Y sebenarnya) (Duwi
Priyatno, 2012: 165).

3. Uji Koefisien Korelasi Spearman’s Rho
Cara uji dengan korelasi Spearman’s yakni dengamatereatakan variabel yagn
mempengaruhi dengan nilai unstandardized residuagkat signifikansi dalam
uji ini 0,05 dengan 2 sisi uji. Apabila nilai sifkansi antar variabel yang
mempengaruhi dengan residualnya angka diatas 0,8ka ntidak adanya

heteroskedastisitas (Duwi Priyatno, 2012: 168).

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah dalam situasi model regresiami@nya korelasi dengan
membandingkan residual periode t dengan sebelumdeet (t-1). Biasanya dalam
melakukan uji ini Durbin Watson (DW Test) sebagatodenya. Untuk itu, tidak

adanya masalah autokorelasi adalah suatu modelbgmkg@Duwi Priyatno, 2012).
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Kriteria yang digunakan untuk menunjukkan bahwakiddanya autokorelasi

menurut (Sujarweni, 2016: 232) adalah sebagai berik

1.

2.

Jika 0 kurang dari d kurang dari dL yang artinytokarelasinya positif

Jika 4-dL kurang dari d kurang dari 4 yang artiayéokorelasinya negatif

Jika 2 kurang dari d kurang dari 4-dU atau dU kgrdari d kurang dari 2 yang
artinya autokorelasinya positif bisa jadi negatif

Jika dL kurang dari sama dengan d kurang dari sdemgan dU atau 4-dU
kurang dari sama dengan d kurang dari sama dendarydng berarti masih abu
—abu dalam menguiji hasilnya tidak membuat kepastipain atau menambah
data sebagai solusinya.

Jika du kurang dari d kurang dari 4-du yang betataik terjadi autokorelasi

Run testadalah salah satu komponen dari non-parametrik \@arguna untuk

melakukan pengujian ada atau tidaknya tinggi kemla antar residual yang ada.

Residual yang acak atau random dapat dikatakanlagatiar residual tidak adanya

keterkaitan korelasi. Untuk itu, data residualngadom atau tidak dapat diketahui

melalui uji ini. Untuk mengetahui kesimpulan daji statistik denganRun Test

adalah (Ghozali, 2017: 116) :

1.

2.

Dapat dikatakan adanya gejala autokorelasi apalidda Asym. Sig. (2-tailed)
dibawah angka 0,05.
Dapat dikatakan tidak adanya gejala autokorelaabiégp nilai Asym. Sig. (2-

tailed) diatas angka 0,05
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3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah suatuismalimana dalam uji ini
yang berguna untuk menilai pengaruh yang ada yardjrit dari dua atau lebih
variabel yang mempengaruhi dengan satu variabgnegaruh dengan cara memakai
saru variabel yang mempengaruhi. Asumsi klasik yadg dalam regresi linear
berganda tersebut harus terwujud yang maksudnyak titerdapat gejala
multikolinearitas, tidak terdapat gejala heterosistiditas dan tidak adanya
autokorelasi pada model regresi yang dapat jugataklan residual tersebut

berdistribusi normal (Duwi Priyatno, 2012:127)

Y =a+ bX; +boXo + beXs Rumus 3. 4 Analisis Regresi
Keterangan:
Y = variabel yang terpengaruh (Profitabilitas)
a = Bilangan Konstanta yaitu nilai Y’ jikajXX,dan X%=0

b2 = Koefisien Regresi yaitu nilai penambahan @ugurangan variable Y’ yang di

dasarkan variable XX,dan X%

X13 =Variabel yang mempengaruhi variabel lain (Permutd®iutang, Perputaran

Modal Kerja dan Perputaran Kas)
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3.5.3.1 UjiF

Uji F atau Uji Koefisien regresi secara bersamaargima untuk memahami
variabel bebas tersebut memiliki pengaruh secgrafsian terhadap variabel terikat.

tingkat signifikansi dalam pengujian ini angka O(D&iwi Priyatno, 2012).

3532UjiT

Uji t atau koefisien regresi secara parsial bergum@k memahami ada atau
tidaknya pengaruh secara keseluruhan antar vartsdes dengan variabel terikat
tersebut. Tingkat signifikansi dalam pengujian amgka 0,05 serta 2 sisi (Duwi

Priyatno, 2012: 139)
3.5.3.3 Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi (8 berguna untuk menilai bagaimana kinerja dalam
model ini sehingga dapat menjelaskan ragam yargdppat dalam variabel yang
terpengaruh. Antara angka 0 dan angka 1 merupalkardari koefisien determinasi.
Kinerja dalam variabel yang terpengaruh sangatfdpdsapat juga dikatakan sebagai
nilai R? yang kecil sedangkan apabila variabel yang mempehgdapat memberi
banyaknya informasi yang diperlukan guna mempétima ragam variabel
terpengaruh sehingga dapat dikatakan juga sebdgayang hampir dekat dengan
angka 1.

Dalam uji ini bertujuan untuk memahami kinerja darariabel yang
mempengaruhi yaitu perputaran piutang, perputaradahkerja dan perputaran kas

dalam menjelaskan tentang profitabilitas perusahaan
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3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.6.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan letak tempat yang akkakukan penelitian guna
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleéliie Adapun penelititan yang
dilakukan oleh penulis mengambil lokasi di PT. Balzan Indonesia | (Persero)

Batam JI. Kuda Laut No. 8 Batu Ampar Batam

3.6.2 Jadwal Penelitian

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

Tahap Kegiatan Bulan

Sep Nop | Des |[Jan |Feb Mar

2018 | 2018

1 Studi Pustaka

2 Perumusan Masalah

3 Pengajuan Proposal
Skripsi

4 Pengambilan Data

5 Pengolahan Data

6 Penyusunan Laporan
Skripsi

7 Pengujian Laporan
Skripsi

o]

Penyerahan Skripsi

9 Penerbitan Jurnal




